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ABSTRAK

Melvin Irawansyah, 24861370003, Perspektif Kepala Sekolah Menengah
Pertama Islam Dalam Merekrut Tenaga Pengajar Berkualitas di Kota
Tanjungpinang, Bintan, Magister Manajemen Pendidikan Islam, 2026

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif kepala sekolah
menengah pertama Islam dalam merekrut tenaga pengajar berkualitas di Kota
Tanjungpinang. Rekrutmen guru merupakan proses strategis yang menentukan
mutu pembelajaran dan keberlanjutan kualitas lembaga pendidikan Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi terhadap kepala sekolah dan pihak terkait yang
dipilin secara purposive simpling. Analisis data dilakukan melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memandang
rekrutmen tenaga pengajar sebagai proses yang tidak hanya menekankan pada
pemenuhan kualifikasi akademik dan kompetensi pedagogik, tetapi juga integritas
moral, komitmen keislaman, serta kesesuaian dengan visi dan budaya sekolah.
Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan kewenangan dalam
pengambilan kebijakan, keharusan berkoordinasi dengan yayasan, serta
keterbatasan sumber daya manusia yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, kepala sekolah menerapkan strategi seleksi
berlapis, membangun komunikasi intensif dengan yayasan, dan mengutamakan
pendekatan profesional serta nilai-nilai keislaman dalam proses rekrutmen.
Penelitian ini memberikan implikasi bahwa sinergi antara kepala sekolah dan
yayasan menjadi faktor kunci dalam menghasilkan tenaga pengajar berkualitas
dan berdaya saing di sekolah Islam.

Kata Kunci: Kepala Sekolah; Rekrutmen; Sekolah Islam; Tenaga Pengajar

Berkualitas.



ABSTRACT

Melvin Irawansyah, 24861370003, Perspectives of Islamic junior high school
principals in recruiting qualified teaching staff in Tanjungpinang City, Bintan,

Magister of Islamic Education Management, 2026

This study aims to analyze the perspectives of Islamic junior high school
principals in recruiting qualified teaching staff in Tanjungpinang City. Teacher
recruitment is a strategic process that significantly influences the quality of
learning and the sustainability of Islamic educational institutions.

This research employed a qualitative approach with a case study design.
Data were collected through in-depth interviews, observations, and document
analysis involving school principals and related stakeholders selected using
purposive sampling. Data analysis was conducted through data condensation,
data display, and conclusion drawing.

The findings indicate that school principals perceive teacher recruitment
not merely as a process of fulfilling academic qualifications and pedagogical
competencies, but also as an effort to ensure moral integrity, Islamic commitment,
and alignment with the school’s vision and culture. The main challenges identified
include limited autonomy in policy decision-making, the necessity of coordination
with foundation boards, and the scarcity of human resources that meet the
established criteria. To address these challenges, principals implement multi-
stage selection processes, strengthen communication with foundation authorities,
and prioritize professional standards integrated with Islamic values in
recruitment practices. This study implies that strong synergy between school
principals and foundation management is a key factor in producing qualified and
competitive teachers in Islamic schools.

Keyword: Islamic School; School Principals; Teachers Recruitment; Qualified

Teachers
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Segala pujian dan bentuk syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
Subhanahu wata’ala. atas segala limpahan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Perspektif Kepala
Sekolah Menengah Pertama Islam dalam Merekrut Tenaga Pengajar Berkualitas
di Kota Tanjungpinang” ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada suri tauladan, manusia agung, Nabi Muhammad Shallallahu alaihi
wasallam, contoh tauladan yang utama dalam kehidupan, yang telah membimbing
umat manusia menuju jalan kebenaran dan peradaban yang berlandaskan ilmu,
iman, dan akhlak mulia.

Tesis ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Manajemen Pendidikan Islam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya peran strategis kepala sekolah dalam proses rekrutmen tenaga
pengajar, khususnya di sekolah Islam, yang tidak hanya dituntut memiliki
kompetensi akademik dan pedagogik, tetapi juga integritas moral, komitmen
keislaman, serta keselarasan dengan visi dan budaya sekolah. Melalui penelitian
ini, penulis berupaya menggambarkan secara mendalam perspektif kepala sekolah
dalam menghadapi tantangan rekrutmen guru berkualitas serta strategi yang
diterapkan untuk menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan Islam.

Penyusunan tesis ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada pimpinan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau, para dosen pembimbing dan penguji, seluruh
dosen Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, serta pihak sekolah dan
informan penelitian yang telah memberikan kesempatan, waktu, dan informasi
yang sangat berharga bagi kelancaran penelitian ini. Ucapan terima kasih yang

tulus juga penulis sampaikan kepada keluarga tercinta atas doa, kesabaran, dan
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dukungan moral yang senantiasa mengiringi setiap langkah penulis dalam
menyelesaikan studi ini.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih memiliki keterbatasan dan
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan
demi penyempurnaan karya ini. Penulis juga berlindung kepada Allah dari ilmu
yang tidak bermanfaat. Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun praktis, khususnya bagi pengembangan manajemen pendidikan

Islam dan peningkatan mutu rekrutmen tenaga pengajar di sekolah Islam.
Bintan, 6 Februari 2026

Penulis

Melvin Irawansyah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter
dan intelektualitas individu. Lembaga pendidikan Islam, khususnya model
Sekolah Islam Terpadu (SIT) dan SMP Islam, kini mengalami peningkatan
signifikan dalam minat masyarakat. Sekolah-sekolah ini menawarkan kombinasi
unik antara kurikulum nasional yang komprehensif, penguatan ilmu agama, dan
penanaman karakter Islami, menjadikannya pilihan utama bagi orang tua yang
peduli pada aspek duniawi dan ukhrawi. Fenomena ini menciptakan iklim
persaingan yang ketat di mana kualitas guru tidak lagi hanya sekadar variabel
pendukung, melainkan menjadi faktor diferensiasi dan penentu daya saing utama.
Oleh karena itu, kemampuan sekolah untuk menarik dan mempertahankan tenaga
pengajar berkualitas tinggi menjadi kunci keberlanjutan dan keunggulan sebuah
institusi pendidikan Islam. Di tengah tuntutan mutu pendidikan yang semakin
tinggi, kepala sekolah memiliki tanggung jawab penting dalam memastikan
bahwa institusi yang dipimpinnya tidak hanya mampu menyediakan fasilitas fisik
yang memadai, tetapi juga sumber daya manusia yang berkualitas, khususnya
tenaga pengajar. Hal ini sangat relevan dalam konteks sekolah Islam, di mana
selain mengedepankan kualitas akademik, nilai-nilai keislaman juga menjadi
bagian integral dalam proses pendidikan.

Peningkatan jumlah Sekolah Islam di berbagai wilayah Indonesia,
termasuk di Kota Tanjungpinang, menjadi indikator meningkatnya minat
masyarakat terhadap pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi  juga  spiritual dan  moral. Berdasarkan  data  website
referensi.data.kemendikdasmen.go.id terdapat 17 Sekolah Menengah Pertama
Swasta yang terdaftar di Kota Tanjungpinang, jumlah yang cukup signifikan
untuk mendukung layanan pendidikan tingkat menengah pertama di kawasan
perkotaan. Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah (BAN-
PDM) juga mencatat terdapat 55 sekolah Negeri dan Swasta yang ada di Kota



Tanjungpinang telah terakreditasi A, diantara sekolah tersebut terdapat 8 Sekolah
Islam, diantaranya juga ada SMPIT Almadinah dan SMPIT Assakinah. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah Islam Kkhususnya Sekolah Islam Terpadu hadir
sebagai tawaran pendidikan berbasis nilai-nilai Islam yang berintegrasi dengan
kurikulum nasional. Dalam praktiknya, kualitas pendidikan di sekolah-sekolah
tersebut sangat ditentukan oleh kompetensi dan integritas tenaga pengajar yang
direkrut. Namun, di lapangan masih ditemukan fenomena rekrutmen guru yang
belum sepenuhnya mempertimbangkan kualitas pedagogik, spiritualitas, dan
profesionalisme secara utuh, sehingga berdampak pada mutu proses belajar
mengajar, sebagaimana disampaikan oleh syaekhan, at al. (2025) bahwa
rendahnya kompetensi guru merupakan akibat dari lemahnya kualitas LPTK,
rekrutmen yang tidak berbasis merit, dan terbatasnya program pengembangan
professional.

Dalam konteks rekrutmen guru, kepala sekolah memiliki tugas strategis
untuk melakukan seleksi yang komprehensif terhadap calon tenaga pengajar,
meliputi kompetensi pedagogik, profesionalisme (Muhaimin, 2015). Nata (2024)
menambahkan kepala sekolah juga harus memiliki kedalaman spiritual sebagai
pondasi pendidikan Islam, karena kepemimpinan kepala sekolah Islam tidak
hanya bersifat manajerial, tapi juga spiritual dan etis, yang berlandaskan nilai-nilai
tauhid, akhlak, dan musyawarah (syura). Mulyasa (2015) menyatakan bahwa
kesuksesan pendidikan dan pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan
kepala sekolah dalam mengelolah setiap komponen sekolah. Kemampuan tersebut
dengan melakukan pemberdayaan melalui gaya kepemimpinan profetik,
transformasional, dan partisipatif yang menekankan keteladanan dan pelayanan.

Fungsi dan tugas kepala sekolah juga sudah diatur dalam peraturan
mentreri pendidikan dasar dan menengah Republik Indonesia nomor 7 Tahun
2025 tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah dan Kemendikbud nomor 6
Tahun 2018 bahwa tugas kepala sekolah adalah menyelenggarakan kegiatan
pendidikan, membina kesiswaan, melaksanakan bimbingan dan penilaian guru
dan tenaga kependidikan lainnya, merencanakan pengembangan, pendayagunaan

dan pemeliharaan sarana prasarana, serta menyelenggarakan administrasi sekolah.



Secara teoritis, rekrutmen tenaga pengajar di sekolah Islam yang efektif
harus memperhatikan prinsip-prinsip manajemen sumber daya manusia dalam
pendidikan Islam, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sallis (2002) dan Al-
Attas (1990), bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pendidik yang membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Oleh karena
itu, kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan Islam memiliki peran
strategis dalam menentukan arah dan kualitas rekrutmen guru. Perspektif kepala
sekolah dalam proses seleksi guru menjadi sangat krusial karena akan menentukan
standar dan kriteria yang digunakan untuk menilai kelayakan seorang calon tenaga
pengajar.

Dalam konteks pendidikan Islam, definisi guru berkualitas menjadi lebih
kompleks, melampaui empat kompetensi standar (pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial) yang diamanatkan oleh Undang-Undang. Guru di sekolah
Islam dituntut memiliki kompetensi spiritual/keagamaan yang mumpuni, yang
diwujudkan melalui kemampuan menjadi uswah hasanah (teladan yang baik),
serta kapabilitas dalam mentransfer ilmu dan nilai-nilai keislaman secara
terintegrasi. Penelitian ini mengambil lokus di dua sekolah yang telah terbukti
unggul khususnya dalam hal akreditasi, yaitu SMPIT Assakinah dan SMPIT
Almadinah, yang keduanya telah berhasil meraih Akreditasi A. Pencapaian
Akreditasi A ini menunjukkan keberhasilan mereka dalam pengelolaan mutu,
termasuk standar pendidik dan tenaga kependidikan. Fenomena yang menarik
untuk dikaji adalah bagaimana kepala sekolah dari institusi unggul ini
menterjemahkan, mendefinisikan, dan mengimplementasikan standar kualitas
ganda tersebut dalam proses rekrutmen mereka untuk menjaga dan meningkatkan
status keunggulan yang telah dicapai.

Secara teoretis, rekrutmen tenaga pengajar idealnya ditempatkan dalam
kerangka Manajemen Sumber Daya Manusia Strategis (Strategic Human
Resource Management), yang memandang sumber daya manusia sebagai aset
utama organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif jangka panjang. Teori
ini menegaskan bahwa proses rekrutmen tidak dapat dilakukan secara reaktif dan

administratif semata, melainkan harus dirancang selaras dengan visi, misi, serta



strategi jangka panjang lembaga pendidikan (Armstrong & Taylor, 2020). Dalam
konteks sekolah Islam, pendekatan strategis ini menjadi semakin penting karena
tujuan pendidikan tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai keislaman. Oleh karena
itu, strategi rekrutmen guru tidak cukup hanya menekankan pemenuhan
kebutuhan kuantitatif, melainkan harus berfokus pada pencapaian Person—
Organization Fit, yaitu kesesuaian antara nilai, keyakinan, dan komitmen personal
calon guru dengan budaya, identitas, dan nilai-nilai dasar sekolah Islam (Kristof-
Brown et al., 2005; Bush, 2020).

Lebih lanjut, teori kepemimpinan pendidikan menegaskan bahwa kepala
sekolah memiliki peran sentral sebagai pengambil keputusan strategis dalam
pengelolaan sumber daya manusia di sekolah (Mulyasa, 2019). Kepala sekolah
tidak hanya bertindak sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin
visioner yang menentukan arah kebijakan rekrutmen dan standar kualitas tenaga
pendidik. Perspektif, nilai, dan visi kepemimpinan kepala sekolah secara langsung
tercermin dalam kriteria seleksi guru yang ditetapkan dan menjadi penentu utama
kualitas input pendidikan (Sergiovanni, 2016). Dalam lembaga pendidikan Islam,
peran ini menjadi semakin krusial karena kepala sekolah dituntut mampu
menyeimbangkan tuntutan profesionalisme dengan integritas spiritual, sehingga
guru yang direkrut mampu berperan sebagai pendidik sekaligus teladan (uswah
hasanah) bagi peserta didik (Sallis, 2002).

Hasil observasi dan wawancara pendahuluan di beberapa sekolah Islam di
Kota Tanjungpinang menunjukkan adanya variasi pendekatan dalam proses
rekrutmen guru. Sebagian kepala sekolah lebih mengedepankan aspek keagamaan,
loyalitas terhadap visi dan misi sekolah, serta kesesuaian nilai ideologis,
sementara sebagian lainnya lebih memprioritaskan kualifikasi akademik dan
pengalaman mengajar. Variasi pendekatan ini menunjukkan bahwa persepsi
kepala sekolah terhadap konsep “guru berkualitas” belum sepenuhnya seragam.
Perbedaan tersebut berdampak pada kualitas kompetensi pedagogik, profesional,
dan spiritual guru yang direkrut, yang pada akhirnya berimplikasi pada mutu

sekolah secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan temuan Syaekhan et al. (2025)



yang menyatakan bahwa rekrutmen guru yang tidak berbasis standar mutu dan
kesesuaian nilai berpotensi melemahkan kualitas pembelajaran dan kinerja
institusi pendidikan.

Perbedaan kualitas guru yang dihasilkan dari variasi strategi rekrutmen
tersebut juga tercermin pada capaian mutu sekolah, salah satunya melalui hasil
akreditasi. Sekolah yang menerapkan rekrutmen secara komprehensif
mengintegrasikan kompetensi akademik, profesional, dan nilai-nilai keislaman
cenderung menunjukkan kinerja kelembagaan yang lebih baik dibandingkan
sekolah yang menerapkan rekrutmen secara parsial. Temuan ini menegaskan
bahwa rekrutmen guru berbasis pendekatan strategis dan nilai bukan hanya
berfungsi sebagai mekanisme seleksi tenaga pendidik, tetapi juga sebagai
instrumen utama dalam menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan Islam secara
berkelanjutan (Zepeda, 2017; Bush, 2020).

Berbeda dengan sekolah-sekolah unggul tersebut di atas, proses rekrutmen
menunjukkan indikasi bahwa kriteria kualitas yang digunakan cenderung beyond
aspek akademis semata. Proses seleksi diindikasikan melibatkan tahapan yang
multidimensi, seperti uji kemampuan mengajar Al-Qur’an (Tahsin dan Tahfizh)
dan wawancara yang berfokus pada integritas keagamaan, komitmen (istiqgomah),
serta pemahaman terhadap kurikulum terpadu. Hal ini menguatkan dugaan bahwa
bagi kepala sekolah di institusi Akreditasi A, kualitas guru diukur melalui
perpaduan antara kecakapan profesional dengan integritas spiritual dan
keselarasan ideologi keislaman. Temuan awal ini menegaskan perlunya penelitian
mendalam untuk menggali secara eksplisit kriteria dan bobot penilaian yang
digunakan oleh kepala sekolah dalam mengambil keputusan rekrutmen strategis.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting dan memiliki
urgensi yang tinggi, baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis,
penelitian ini akan mengisi kesenjangan literatur dengan merumuskan model
kriteria rekrutmen guru yang kontekstual dan spesifik bagi Lembaga Pendidikan
Islam Terpadu/Unggulan yang berbasis nilai. Secara praktis, hasil penelitian ini
akan memberikan panduan strategis (best practice) bagi kepala sekolah, yayasan,

dan pemangku kepentingan pendidikan Islam lainnya yang sedang berupaya



meningkatkan mutu kelembagaan mereka. Dengan memahami perspektif kepala
sekolah unggulan dalam merekrut talenta terbaik, diharapkan penelitian ini dapat
berkontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas pendidik nasional, yang pada
akhirnya akan berdampak positif terhadap pembentukan karakter dan kompetensi
generasi muslim di masa depan.

Melihat dan memahami fenomena yang terjadi saat ini di beberapa sekolah
masih ditemukan praktik rekrutmen guru yang kurang mempertimbangkan
kualitas pedagogik, spiritualitas, dan profesionalisme secara menyeluruh. Kondisi
ini berpotensi menurunkan efektivitas proses pembelajaran dan pembentukan
karakter siswa sebagaimana tujuan pendidikan Islam, penting untuk meninjau
peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam merekrut tenaga
pengajar yang tidak hanya ahli dalam bidang akademik tetapi juga memiliki
komitmen kuat terhadap nilai-nilai Islam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
Al-Qur’an:
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"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam barisan yang teratur seolah-olah mereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh." (QS. As-Saff: 4).

Ayat ini mengingatkan pentingnya kesatuan dan kekompakan dalam
menjalankan tugas, termasuk dalam membangun institusi pendidikan Islam yang
kokoh melalui tenaga pendidik yang berkualitas dan berintegritas. Selain itu,
hadits Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya memilih orang terbaik untuk

tugas penting, senada dengan sabda beliau:
g O e Blaf Lz 5 Lozl &y

"Sesungguhnya Allah mencintai jika seseorang melakukan suatu pekerjaan
maka dia melakukannya dengan sebaik-baiknya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dalam konteks pendidikan, hadits ini mengajarkan bahwa tenaga pengajar
harus memiliki dedikasi dan kualitas terbaik agar mampu mendidik generasi

secara optimal. Dengan demikian, rekruitmen guru di sekolah Islam harus



memperhatikan tidak hanya aspek akademik, tetapi juga kemampuan spiritual dan
profesionalisme secara menyeluruh.

Dalam hal kepemimpinan kepala sekolah, Al-Qur’an telah memberikan
isyarat secara global, jika dilakukan analisis dan penggalian terdapat
perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan baru yang belum diketahui oleh manusia
sebelumnya, terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah ini bisa dianalisis
dalam berfirman Allah SWT surat Al- An’am ayat 165:

SUT G a5l oes i B3 15 s oY) Sl 2SI sl 3
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Artinya: Dan Dia-lah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di
bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk
mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha Pengampun,
Maha Penyayang (Qs. Al- An“am: 165).

Fenomena tersebut membuka ruang refleksi yang mendalam mengenai
bagaimana kepala sekolah Islam memandang dan menjalankan proses rekrutmen
tenaga pengajar berkualitas. Penelitian ini penting sebagai upaya memahami
perspektif kepala sekolah dalam menjawab tantangan mutu pendidikan dan
keberlanjutan nilai-nilai Islam di sekolah, khususnya Sekolah Islam Terpadu di
Kota Tanjungpinang.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengeksplorasi
secara mendalam perspektif kepala sekolah Islam dalam merekrut tenaga pengajar
berkualitas di sekolah islam di Kota Tanjungpinang. Dengan memahami
bagaimana pandangan, strategi, dan kriteria rekrutmen ditetapkan oleh kepala
sekolah, diharapkan dapat ditemukan model rekrutmen yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, relevan dengan kebutuhan lokal, serta mampu meningkatkan mutu
pendidikan Islam secara menyeluruh. Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan
praktis bagi pengelola sekolah Islam dalam mengembangkan sistem rekrutmen

yang lebih terstruktur dan berbasis kualitas.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1.

Meskipun jumlah Sekolah Islam di Kota Tanjungpinang terus bertambah
sebagai respon terhadap kebutuhan pendidikan yang terintegrasi antara
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam, terdapat permasalahan dalam
proses rekrutmen tenaga pengajar yang berkualitas dan berintegritas secara
menyeluruh.

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah Islam memegang peranan
penting dalam menentukan kualitas tenaga pengajar, namun praktik
rekrutmen yang dilakukan belum sepenuhnya memperhatikan aspek
kompetensi pedagogik, profesionalisme, dan kedalaman spiritual secara
bersamaan, sehingga berdampak pada mutu pembelajaran dan
pembentukan karakter siswa.

Dalam pelaksanaan rekrutmen guru di beberapa sekolah Islam ditemukan
kendala seperti ketidaksesuaian antara kualifikasi guru yang dibutuhkan
dengan pelamar yang tersedia, kurangnya keterlibatan kepala sekolah dan
tim rekrutmen yang efektif, serta evaluasi yang belum optimal dalam
proses seleksi guru.

Ketiadaan strategi rekrutmen yang komprehensif yang mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam setiap aspek seleksi tenaga pengajar menyebabkan
sulitnya mempertahankan standar mutu pendidikan Islam dalam sekolah
islam.

Penelitian ini penting untuk mengeksplorasi persepsi dan tindakan kepala
sekolah Islam dalam mengatasi persoalan tersebut serta mengembangkan
model rekrutmen yang dapat menghasilkan tenaga pengajar yang tidak
hanya handal secara akademik, tetapi juga kuat dalam pengamalan nilai-
nilai keislaman.

Perbedaan yang cukup signifikan antara kualitas guru di sekolah yang

terakreditasi A dengan guru di sekolah yang terakreditasi di bawahnya.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa pertanyaan yang muncul dan
perlu dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses rekrutmen yang dilakukan oleh kepala SMPIT
Almadinah dan kepala SMPIT As-Sakinah dalam merekrut tenaga
pengajar berkualitas dalam memenuhi standar akreditasi?

2. Bagaimana kriteria guru ideal untuk sekolah Islam menurut kepala SMPIT
Almadinah dan kepala SMPIT As-Sakinah dalam menunjang akreditasi?

3. Apa tantangan yang dihadapi kepala SMPIT Almadinah dan kepala
SMPIT As-Sakinah dalam merekrut tenaga pengajar berkualitas dalam

memenuhi standar akreditasi?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis proses rekrutmen yang dilakukan oleh kepala SMPIT
Almadinah dan kepala SMPIT As-Sakinah dalam merekrut tenaga
pengajar berkualitas dalam memenuhi standar akreditasi.

2. Menganalisis kriteria guru ideal untuk sekolah Islam menurut kepala
SMPIT Almadinah dan kepala SMPIT As-Sakinah dalam menunjang
akreditasi.

3. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh kepala SMPIT Almadinah
dan kepala SMPIT As-Sakinah dalam merekrut tenaga pengajar
berkualitas dalam memenuhi standar akreditasi.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis bagi lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan
Islam.
1. Secara teoritis:
a) Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai manajemen

pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam.



b) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi akademik dan
bahan masukan bagi penelitian serupa di masa yang akan datang.
2. Secara praktis:

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi
para kepala sekolah dan pengelola lembaga pendidikan Islam dalam
menyusun strategi rekrutmen tenaga pengajar yang tidak hanya efektif dari
segi hasil, tetapi juga efisien dalam pelaksanaannya. Dalam era pendidikan
yang semakin kompetitif dan kompleks, strategi rekrutmen guru tidak lagi
cukup hanya berfokus pada aspek administratif dan kualifikasi akademik
semata, tetapi juga harus mempertimbangkan nilai-nilai spiritual, karakter
kepribadian, dan integritas moral calon tenaga pengajar.

Melalui pemahaman yang diperoleh dari penelitian ini, para
pemimpin lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan kebijakan
rekrutmen yang lebih terarah, berbasis data, dan kontekstual sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik institusi mereka. Strategi-strategi tersebut
dapat mencakup perumusan kriteria ideal guru berkualitas, penyusunan
tahapan seleksi yang komprehensif, hingga penggunaan instrumen seleksi
yang mampu mengungkap kompetensi pedagogik dan kedalaman
pemahaman keislaman secara bersamaan.

Lebih jauh lagi, temuan dari penelitian ini juga dapat mendorong
terciptanya sistem manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah Islam, dengan membangun budaya organisasi yang
menghargai profesionalisme sekaligus menanamkan nilai-nilai keagamaan.
Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam akan mampu menghadirkan
guru-guru yang tidak hanya cakap dalam menyampaikan materi pelajaran,

tetapi juga mampu menjadi teladan moral dan spiritual bagi peserta didik
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